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ABSTRACT 

The purpose of the study was to determine the effect of brand image, discount vouchers, and 

security on user decisions for grab online services at the faculty of economics and business in 

the city of Bengkulu. And to find out which factors are most dominant in influencing online 

service user decisions. This study uses quantitative methods on 160 respondents. The 

population used in this study were consumers of Grab Online Service Users at the Faculty of 

Economics and Business in Bengkuludan City and the sampling in this study was non 

probability sampling technique. Based on the results of multiple linear regression, the 

regression equation Y = 1.294 + 1.001 (X_1) + 0.276 (X2) + 0.200 (X3) is obtained. The 

research results and hypotheses show that brand image, discount vouchers, and security have a 

positive effect partially or simultaneously on service user decisions. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang terus berkembang, layanan transportasi online telah menjadi 

bagian integral dari kehidupan sehari-hari masyarakat urban. Grab, sebagai salah satu penyedia 

layanan transportasi online terkemuka di Asia Tenggara, telah berhasil menarik perhatian 

banyak pengguna, termasuk di Indonesia. Popularitas Grab di kalangan mahasiswa, terutama 

di Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu, menjadi fenomena menarik untuk diteliti. 

Layanan ini tidak hanya menawarkan kemudahan akses transportasi tetapi juga berbagai 

promosi menarik yang dapat mempengaruhi keputusan pengguna. 

Menurut Mustafid dan Gunawan dalam Beyhaki et al (2017), keputusan pembelian adalah 

alasan tentang bagaimana konsumen menentukan pilihan terhadap pembelian suatu produk 

yang sesuai dengan kebutuhan, keinginan serta harapannya, sehingga dapat menimbulkan 

kepuasan atau ketidak puasan terhadap produk tersebut yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya keluarga, harga, pengalaman, kualitas dan produk. Keputusan konsumen adalah 

aspek penting bagi pemasaran. Dalam proses pengambilan keputusan konsumen, 

pengaruhsituasi konsumen memberikan hasil akhir yang berbeda. Keberhasilan perusahaan 

dalam mempengaruhi konsumen dalam keputusan pengambilan dengan upaya membangun 

citra merek kepada konsumen dengan kualitas pelayanan yang baik.  

Brand image atau citra merek merupakan salah satu faktor kunci yang dapat 

mempengaruhi keputusan pengguna dalam memilih suatu layanan. Citra merek yang kuat dapat 

menciptakan persepsi positif di benak konsumen dan meningkatkan loyalitas mereka terhadap 

layanan tersebut. Bagi mahasiswa, yang sering kali memiliki anggaran terbatas, citra merek 

yang baik dapat menjadi penentu utama dalam memilih layanan transportasi online. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami sejauh mana Brand image Grab mempengaruhi keputusan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu dalam menggunakan jasa tersebut. 
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Menurut Kotler dan Keller (2016) penetapan merk adalah memberi kekuatan kepada produk 

(barang dan jasa) dengan menciptakan perbedaan antar produk, menciptakan struktur mental 

yang membantu konsumen mengatur pengetahuan mereka tentang produk dengan cara 

menjelaskan saat pengambilan keputusan mereka dan dalam proses memberikan nilai pada 

perusahaan kemudian pemasar juga harus mampu memperkenalkan tentang produk itu kepada 

konsumen melalui pemberian nama dan elemen merk lain untuk pengidentifikasian. 

Selain Brand Image, penggunaan voucher discount atau diskon juga menjadi strategi 

pemasaran yang efektif untuk menarik perhatian pengguna. Grab sering kali menawarkan 

berbagai jenis diskon dan promosi yang dapat meringankan biaya transportasi bagi 

penggunanya. Mahasiswa, yang umumnya sangat sensitif terhadap harga, cenderung lebih 

tertarik menggunakan layanan yang menawarkan diskon. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi seberapa besar pengaruh voucher discount terhadap keputusan mahasiswa 

dalam menggunakan layanan Grab. Voucer diskon diberi kepada konsumen dengan tujuan agar 

mereka merasa bahwa semakin murahnya harga produk yang akan mereka beli maka keinginan 

mereka untuk melakukan pembelian akan semakin meningkat. Konsumen tidak harus 

membayar berdasarkan harga biasa, tetapi hanya di bawah harga normal atau diskon 

(Aryatiningrum & Insyirah, 2020). 

Keamanan merupakan faktor penting lainnya yang tidak bisa diabaikan. Dalam layanan 

transportasi online, aspek Keamanan mencakup Keamanan perjalanan, data pribadi pengguna, 

serta mekanisme pembayaran. Mahasiswa sebagai pengguna layanan transportasi online 

tentunya menginginkan jaminan Keamanan saat menggunakan jasa tersebut. Kepercayaan 

terhadap Keamanan yang ditawarkan oleh Grab dapat menjadi faktor penentu dalam keputusan 

penggunaan layanan. Oleh karena itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi pengaruh faktor 

Keamanan terhadap keputusan pengguna. Keamanan adalah kemampuan toko online dalam 

melakukan pengontrolan dan penjagaan Keamanan atas transaksi data. Jaminan Keamanan 

berperan penting dalam pembentukan kepercayaan serta mengurangi keraguan konsumen 

tentang penyalahgunaan data pribadi dan transaksi data yang mudah untuk dicuri. (Park dan 

Kim dalam Saputri, 2015) Masalah Keamanan merupakan salah satu aspek penting dari sebuah 

sistem informasi. Keamanan transaksi online adalah bagaimana dapat mencegah penipuan atau 

paling tidak mendeteksi adanya penipuan di sebuah sistem yang berbasis informasi, dimana 

informasinya sendiri tidak memiliki arti fisik. 

Dalam konteks persaingan yang semakin ketat di industri transportasi online, memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pengguna menjadi sangat penting bagi Grab untuk 

tetap bersaing. Penelitian ini akan memberikan wawasan mendalam mengenai bagaimana 

brand image, voucher discount, dan Keamanan mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam 

menggunakan jasa Grab. Dengan demikian, Grab dapat menyusun strategi pemasaran yang 

lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan serta preferensi pengguna. 

Studi ini berfokus pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu 

karena mereka merupakan segmen pengguna yang signifikan dan representatif. Mahasiswa di 

fakultas ini cenderung memiliki mobilitas tinggi dan membutuhkan layanan transportasi yang 

dapat diandalkan serta ekonomis. Pemahaman tentang preferensi dan perilaku mahasiswa 

dalam menggunakan layanan Grab akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mereka. 

Dari observasi awal yang dilakukan pada hari sabtu 28 juni 2024 dengan konsumen Grab 

bernama Rendi menyatakan bawah voucher diskon yang diberikan oleh Grab sangat sedikit 

mengenai tarif grab tinggi seharusnya lebih diutamakan voucher diskon untuk kendaraan dari 

pada voucher diskon untuk grab foodnya, Selanjutnya konsumen bernama Sella menyampaikan 

bahwa Brand image pada Grab tidak berpengaruh baginya karena masih banyak brand 

transportasi online lainnya yang lebih terjangkau dan lebih unggul, Kemuadian konsumen grab 

bernama Agustin menyampaikan, dulu dia sering menggunakan transportasi grab namun 



 
 

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 6 No.2. Juli 2025                                                       973 
 

sekarang lebih memilih memakai Jasa online yang lain karena lebih murah dan tidak perlu 

menunggu voucher diskon untuk mendapatkan tarif yang murah, Sedangkan konsumen 

bernama Winda menyampaikan jasa online grab masih belum menjamin Keamanannya dalam 

berkendara karena terkadang berdasarkan pengalamannya dia mendapati sopir online grab yang 

ugal-ugalan.  

Dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul: “Pengaruh Brand Image, Voucher Discount dan Keamanan terhadap Keputusan 

Pengguna jasa Online Grab Pada Fakultas Ekomoni dan Bisnis di Kota Bengkulu”. 

 

METODE  

Populasi  

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

produktifitas dan kreatifitas tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya, (Sugiyono, 2010). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

konsumen Jasa Online Grab pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu. 

Sampel  

Menurut Sugiyono (2013), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Sampel merupakan bagian yang berguna bagi tujuan penelitian populasi 

dan aspek-aspeknya. Penelitian jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan teori Hair et 

al, (2009) bahwa banyaknya sampel sebagai responden harus disesuaikan dengan banyaknya 

item pertanyaan yang digunakan pada kuesioner, dengan asumsi nx5 observed variable 

(indikator) sampai dengan n x 10 observed variable (indikator). Dalam penelitian ini jumlah 

item indikator sebanyak 16 item indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Sampel  = Jumlah indikator 

   = 16 x 10 

   = 160 

Maka jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan sebanyak 160 orang sampel, yang 

dirasa sudah cukup mewakili populasi. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 

konsumen Jasa Online Grab pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu. 

Teknik pengambilan sampel digunakan dalam penelitian adalah probability sampling 

dengan pendekatan simple random sampling dikatakan simple (Sederhana) karena pengambilan 

anggota sample dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi tersebut (Sugiyono,2014).  

Dengan demikian jumlah sampel adalah seluruh Konsumen Jasa Online Grab pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu yaitu sebanyak 160 orang yang merupakan 

konsumen yang sudah pernah melakukan transaksi dengan Jasa Online Grab. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Arikunto (2010:128) Alat untuk memperoleh keterangan dari objek, adalah 

sebagai berikut:  

1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap obyek penelitian yaitu Pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu. 

2. Dokumentasi, merupakan metode pengumpulan data yang berupa literatur atau sumber-

sumber tertulis lainnya yang ada hubungan dengan penelitian. 

3. Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan yang tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. 

Skala pengukuran data dalam penelitian ini adalah skala likert sebagai alat untuk 

mengukursikap, pendapat, dan persepsi seorang atau kelompok orang tentang variabel-variabel 
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yang akandi uji, dan pada setiap jawaban akan diberi skor (Sugiyono,2011:86). Skor yang akan 

diberi untuk setiap variabel sebagai berikut: 

 

Tabel 1 

Instrumen Skala Likert 

 

No 
Pernyataan 

Skor 

1 SangatSetuju(SS) 5 

2 Setuju(S) 4 

3 Ragu-Ragu(RR) 3 

4 TidakSetuju(TS) 2 

5 SangatTidakSetuju(STS) 1 

     Sumber :Sugiyono (2011:86). 

 

Uji Instrumen 

Pengujian instrumen penelitianya itu menguji validasi dan reliabilitas instrument 

penggunaan metode pengumpulan data dengan kuisioner pada konsumen pengguna jasa online 

maxim pada mahasiswa fakultas ekomoni dan bisnis universitas muhammadiyah Bengkulu 

yang berjumlah 20 responden. Tujuan pengujian responden instrumen untuk mendapatkan 

kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian ini. Instrumen yang valid dan reliable 

merupakan syarat mutlak mendapatlan hasil penelitian yang diharapkan. 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengujitingkat kesahihan butir pertanyaan masing-masing 

variabel. Menurut Sugiyono (2011) uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat-tingkat kevali dan atau kesakhihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid 

apabiladapatmengungkapkan data darivariabel yang diteliti secara tepat. Alat untuk mengukur 

validitas dalam penelitian ini adalah Korelasi Product Moment dariPearson 

(Arikunto,2006:170). Uji validitas instrumen dianggap valid adalah nilai koefisien korelasi r = 

0,444 atau lebih besar, semakin tinggi nilai r semakin valid instrumen yang diukur 

(Sugiyono,2012). 

Adapun rumus uji validitas sebagai berikut : 

rxy = 
𝑁 (∑ 𝑋𝑌)− (∑ 𝑋)− (∑ 𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2][𝑛 ∑ 𝑌2]−(∑ 𝑌2 )
 

(Riduwan, 2010:110) 

 

Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X danvariabel Y, dua variabel 

yang dikorelasikan 

∑X  = Jumlah skor item 

∑Y  = Jumlah skor total (seluruh item) 

N = Banyaknya data 

 

Pada uji validitas instrumen yang akan dilakukan pada setiap instrumen penelitian 

memperoleh hasil jika r positif, serta r ≥ 0,444 maka pernyataan tersebut valid, dan jika r < 

0,444 maka item pernyataan tidak valid (Imam Ghozali, 2018).  

Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari suatu variabel, “Ghozali (2011)’’. Instrumen dikatakan reliabel apabila 



 
 

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 6 No.2. Juli 2025                                                       975 
 

instrumenter sebut mampu mengungkapkan data yang bias dipercaya dan sesuai dengan 

kenyataan yang sebenarnya. Reliabilitas suatu pertanyaan menunjukkan bahwa instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen 

tersebut sudah baik” (Arikunto,2012). Perhitungan realiabilitas pada penelitian ini 

menggunakan analisis yang dikembangkan oleh Alpa Cronbach. Menurut Lupiyoadi,2013:24 

statistik ini berguna untuk mengetahui apakah pengukuran yang akan kita buat andal, dimana 

biasanya reliabilitas suatu instumen dapat dapat diterima jika memiliki Alpa Cronbach minimal 

0,60. Pada uji reliabel jika alpha hitung lebih besar dari 0,50 dimana kriteria sebagai berikut: 

Hasil α ≥ 0,60 = reliabel 

Hasil α < 0,60 = tidak reliabel 

Menurut Arikunto (2012:180) rumus yang digunakan untuk uji reliabilitas ini menggunakan 

rumus Alfa Cronbach (karena datanya bertingkat), sebagai berikut : 

r11 = {
𝑘

(𝑘−1)
} {1 −

∑ 𝛿𝑏
2

𝛿𝑡
2 } 

Keterangan : 

r₁₁ : reliabilitas instrument 

k : banyaknya butir pertanyaan 

∑𝛿𝑏
2 : jumlah varian butir 

𝛿𝑡
2 : jumlah varian total 

Pada uji reliabilitas yang dilakukan terhadap setiap instrumen penelitian memperoleh 

hasil bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada setiap instrumen penelitian ini menunjukan nilai > 

0,60 menunjukkan reliabel sempurna (Imam Ghozali, 2018). Hal tersebut menunjukan bahwa 

semua instrumen penelitian ini reliabel sehingga dapat digunakan untuk melakukan penelitian. 

Berikut ini hasil dari uji reliabilitas dari penelitian ini. 

 

Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan oleh seorang penelitian 

untuk mengetahui sejauh mana suatu variabel mempengaruhi variabel lain. Tujuan analisis data 

adalah untuk menginterpretasikan dan menarik kesimpulan dari sejumlah data yang terkumpul. 

Agar data yang telah dikumpulkan dapat bermanfaat bagi penelitian, maka data yang harus 

diolah dan dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 

 Analisis kuantitatif adalah bentuk analisis yang menggunakan angka-angka dan 

perhitungan dengan metode statistic untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian yang telah 

diajukan sebelumnya. Metode analisis ini digunakan pada data yang diperoleh dari hasil 

jawaban kuesioner dan dilakukan untuk menganalisis data yang berbentuk angka-angka dan 

perhitungan dengan metode statistik. 

 Data tersebut harus diklasifikasikan dalam kategori tertentu dengan menggunakan tabel-

tabel tertentu untuk memudahkan dalam menganalisis, untuk itu akan digunakan program 

software SPSS (statistical package for social science). Yang berfungsi untuk menganalisis data, 

melakukan perhitungan statistic baik untuk statistic parametric maupun nonparametric dengan 

basis windows (Ghozali, 2005). Dalam penelitian ini akan menggunakan program SPSS. 

Adapun alat analisis yang digunakan antara lain sebagai berikut. 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengadakan predeks ini lain dari variabel 

dependen yaitu Keputusan Pengguna Jasa Transfortasi Online Grab (Y) dengan ikut 

memperhitungkan nilai-nilai variabel dependen yang terdiriatas Brand Equity  (X1), Voucher 

Discount (X2), dan Keamanan (X3) sehingga dapat mengetahui Keputusan Pengguna Jasa 

Transfortasi Online Grab (Y) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu. Analisis 
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regresi berganda dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 24.00 For Windouws. 

Model persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 

Y = a + b1X1+ b2 X2 + b1X1  + ei  (Sugiono, 2010 : 155) 
 

Dimana : 

Y = Keputusan Pengguna Jasa Transfortasi Online Grab 

e  = Standar Error 

a = Konstanta 

X1 = Brand Equity 

X2 = Voucher Discount 

X3 = Keamanan 

B = Koefisienregresi 

 

Koefisien Korelasi  (R) 

Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk mengukur proporsi atau persentase 

kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Koefisien determinasi berkisar antara 

nol sampai dengan satu (0< R2< 1).Jika R² semakin besar (mendekati satu), maka dapat 

dikatakan bahwa pengaruh variable bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat (Y). 

Sebaliknya, jika R semakin kecil (mendekatinol), maka dapat dikatakan bahwa pengaruh 

variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat (Y) semakin kecil. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji – t  (Uji Persial) 

Uji – t yaitu menguji apakah variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

nilai variabel terikat dengan rumusan hipotesis sebagai berikut : 

thitung= 
bi

sbi
    (Sugiono, 2010 : 143) 

Keterangan : 

t  = Nilaithitung 

bi = Koefisien regresi 

Sbi = Standar erros bi 

Dengan langkah pengujian sebagai berikut : 

1. Jikathitung> ttabel atau tsig<α(0.050) adalah jika Ho ditolak, Ha diterima, berarti ada 

pengaruh yang signifikan antara Insentif (X) terhadap Keputusan Pengguna Jasa 

Transfortasi Online Grab pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu.  

2. Jika thitung> ttabelatau tsig> α(0.050) adalah jika Ho diterima, Ha ditolak berarti ada 

pengaruh Strategy pemasaran dan Voucher Discount pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

di Kota Bengkulu.  sehingga dapat mengetahui pengaruh terhadap Keputusan Pengguna 

Jasa Transfortasi Online Grab pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu. 

3. Jika thitung> ttabel atau tsig>α(0.050) adalah jika Ho diterima, Ha ditolak berarti ada pengaruh 

Strategy pemasaran dan Keamanan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 

Kota Bengkulu.  sehingga dapat mengetahui pengaruh terhadap Keputusan Pengguna Jasa 

Transfortasi Online Grab pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu. 

Uji – F (Simultan) 

Uji – F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel bebas yang digunakan dalam 

model mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji – F digunakan untuk 

melihat secara bersama-sama variabel bebas yaitu Brand Equity (X1), Voucher Discount (X2), 

dan Keamanan (X3) Terhadap Keputusan Pengguna Jasa Transfortasi Online Grab (Y) pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu. 

F = 
𝑅²/(𝑘−1)

1−𝑅²/(𝑛−𝑘)
    (Sugiyono, 2010:154) 
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Dimana : 

R² = koefisien korelasi berganda 

k = banyaknya variabel 

n = banyaknya sampel 

 

 

 

Kriteria pengujian sebagai berikut : 

1. Jika Fhitung> Ftabel atau Fsig<α (0.050) maka jika Ho ditolak Ha diterima. Berarti variabel 

pengaruh (X) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

terpengaruh (Y). 

2. Jika Fhitung< Ftabel  atau FSig > αmaka jika Ho  diterima Ha ditolak. Berarti variabel pengaruh 

(X) secara simultan atau bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel terpengaruh 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel terpengaruh (Y). 

 

HASIL PENELITIAN 
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Brand Image (𝐗𝟏) 

Pada variabel Brand image penilaian dilakukan dengan tiga Indikator. Adapun tanggapan 

responden terhadap variabel Brand image adalah sebagai berikut: 

Table 2 

Tanggapan Responden 

Terhadap Variabel Brand image (X1) 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Jumlah 
Rata-

rata STS TS N S SS 

1 Saya memilih 

menggunakan  Jasa 

Grab karena 

memiliki 

keunggulan yang 

tidak ada pada jasa 

lain seperti 

GrabFood 

 

- 1 50 68 24 546 3.82 

2 Jasa   Grab   

merupakan jasa   

yang   sangat 

terkenal dan  

terpercaya 

-  52 59 32 554 3.87 

3 Jasa Grab sangat 

mudah dikenali dan 

beda dari jasa online 

yang lain 

- 3 57 49 34 543 3.80 

Rata-rata 3.84 

Sumber: Data yang diolah 2024 

 

Adapun hasil analisis penilaian responden pada tabel 4.6 Terhadap variabel Brand 

image (X1) adalah pernyataan (Jasa   Grab   merupakan jasa   yang   sangat 

terkenal dan terpercaya) memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 3.87 dan pernyataan (Jasa Grab 

sangat mudah dikenali dan beda dari jasa online yang lain) memiliki rata-rata terendah yaitu 
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3.80. Ini dikarenakan terdapat banyak kesamaan antara Grab dengan aplikasi Online lain 

sehingga kebanyakan konsumen tidak merasakan keunikannya sendiri, keunikan dari Grab 

masih kurang yang mana konsumen mengeluhkan dengan menyampaikan saat menggunakan 

grab mereka mendapati driver atau pemberi jasa malah menggunakan pakaian atau dengan 

stiker dari jasa online lain. Variabel Brand image (X1) menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3.84. 

Berdasarkan tabel 4.6 dan tabel 3.2 nilai rata-rata sebesar 3.84 berada di interval koefisien 3,40-

4,19 dengan kategori baik. Menunjukan bahwa rata-rata pernyataan penilaian responden 

mengenai variabel Brand image adalah pada kategori baik karena dalam melakukan penyebaran 

koesioner sebanyak 160 responden memberikan penilaian pada kategori baik terkait Brand 

image pada konsumen pengguna jasa online grab, namun hasil penelitian awal dan hasil 

observasi dari beberapa konsumen pengguna jasa online grab menunjukkan identifikasi kurang 

baik terkait variabel Brand image. Hal ini karena pada penelitian awal dan hasil observasi 

terhadap konsumen belum diuji kevalidtannya. 
 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Voucher Discount (X2)  

Pada variabel Voucher Discount Penilaian dilakukan dengan tiga Indikator. Adapun 

tanggapan responden terhadap variabel Voucher Discount adalah sebagai berikut: 

Table 3 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Voucher Discount (X2) 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Jumlah 
Rata-

rata STS TS N S SS 

1 Jasa Grab selalu 

memberikan Jangka 

waktu lama untuk 

potongan 

harga/diskon 

- 2 37 78 26 560 3.92 

2 Jasa Grab selalu 

memberi potongan 

harga/diskon yang 

besar 

- 1 31 72 39 578 4.04 

3 Jasa Grab selalu 

memberikan 

potongan 

harga/diskon 

disetiap waktu 

terutama tanggal 

merah, tangga cantik 

dan hari – hari besar 

- 3 50 58 32 549 3.84 

Rata-rata 3.93 

  Sumber: Data yang diolah 2024 

 

 Adapun hasil analisis penilaian responden pada tabel 4.7 Terhadap variabel Voucher 

Discount (X2)  adalah pernyataan (Jasa Grab selalu memberi potongan harga/diskon yang 

besar) memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 4.04 dan pernyataan  (Jasa Grab selalu 

memberikan potongan harga/diskon disetiap waktu terutama tanggal merah, tangga cantik dan 

hari – hari besar) memiliki rata-rata terendah yaitu 3.84. Ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah konsumen merasa waktu pemberian diskon kurang panjang. Selain itu, 

pembatasan kondisi diskon yang sering kali memiliki syarat dan ketentuan yang membatasi 

penggunaannya, komunikasi yang kurang jelas mengenai informasi promosi, serta ketersediaan 
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diskon yang terbatas membuat banyak konsumen tidak bisa menikmatinya. Selain itu, persepsi 

bahwa potongan harga yang diberikan tidak cukup signifikan dibandingkan dengan harga 

layanan dan pengalaman penggunaan aplikasi yang mungkin tidak optimal saat diskon 

berlangsung juga turut berkontribusi terhadap rendahnya kepuasan konsumen. Variabel 

Voucher Discount (X2) menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3.93. Berdasarkan tabel 4.7 dan 

tabel 3.2 nilai rata-rata sebesar 3.93 berada di interval koefisien 3,40-4,19 dengan kategori baik. 

Hal ini menunjukan bahwa rata-rata pernyataan penilaian responden mengenai variabel 

Voucher Discount adalah pada kategori baik karena dalam melakukan penyebaran koesioner 

sebanyak 160 responden memberikan penilaian pada kategori baik terkait Voucher Discount 

pada konsumen pengguna jasa online grab, namun hasil penelitian awal dan hasil observasi 

dari beberapa konsumen pengguna jasa online grab menunjukkan identifikasi kurang baik 

terkait variabel Voucher Discount. Hal ini karena pada penelitian awal dan hasil observasi 

terhadap konsumen belum diuji kevalidtannya. 

 
 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Keamanan (X3)  

Pada variabel Keamanan Penilaian dilakukan dengan lima Indikator. Adapun tanggapan 

responden terhadap variabel Keamanan  adalah sebagai berikut: 

Table 4. 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Keamanan  (X3) 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Jumlah 
Rata-

rata STS TS N S SS 

1 Saya memilih 

menggunakan jasa 

Grab karena saat 

transaksi online 

dilakukan verifikasi 

kata sandi dan juga 

bisa transaksi  

secara langsung. 

- 4 47 63 29 546 3.82 

2 Saya memilih 

menggunakan  jasa 

Grab  karena saat 

transaksi bisa COD 

- 5 55 55 28 535 3.74 

3 Saya memilih 

menggunakan jasa 

Grab karena saat 

transaksi online 

selalu dikirimkan 

bukti transaksi 

yang telah 

dilakukan 

- 2 65 58 18 521 3.64 

4 Saya memilih 

menggunakan  jasa 

Grab  karena 

memiliki citra yang 

baik dan aman 

- 2 65 58 18 548 3.83 

5 Saya memilih 

menggunakan jasa 
- 2 45 71 25 545 3.81 
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No Pernyataan 
Penilaian 

Jumlah 
Rata-

rata STS TS N S SS 

Grab karena produk 

yang dijual  

berkualitas dan 

sudah ada 

ratingnya 

Rata-rata 3.76 

  Sumber: Data yang diolah 2024 

 

Adapun hasil analisis penilaian responden pada tabel 4.8 terhadap variabel Keamanan (X3)  

adalah pernyataan (Saya memilih menggunakan  jasa Grab  karena memiliki citra yang baik 

dan aman) memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 3.83 dan pernyataan  (Saya memilih 

menggunakan jasa Grab karena saat transaksi online selalu dikirimkan bukti transaksi yang 

telah dilakukan) memiliki rata-rata terendah yaitu 3.64. Ini karena bukti transaksi yang 

dikirimkan sering kali dianggap kurang jelas dan lengkap oleh konsumen. Selain itu, ada juga 

keluhan mengenai keterlambatan dalam pengiriman bukti transaksi serta kesulitan dalam 

mengakses dan menyimpan bukti transaksi tersebut. Beberapa konsumen juga merasa bahwa 

informasi yang tercantum dalam bukti transaksi tidak selalu akurat atau sesuai dengan rincian 

transaksi yang sebenarnya. Variabel Keamanan (X3) menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3.76. 

Berdasarkan tabel 4.8 dan tabel 3.2 nilai rata-rata sebesar 3.76 berada di interval koefisien 3,40-

4,19 dengan kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata pernyataan penilaian responden 

mengenai variabel Keamanan adalah pada kategori baik karena dalam melakukan penyebaran 

koesioner sebanyak 160 responden memberikan penilaian pada kategori baik terkait Keamanan 

pada konsumen pengguna jasa online grab, namun hasil penelitian awal dan hasil observasi 

dari beberapa konsumen pengguna jasa online grab menunjukkan identifikasi kurang baik 

terkait variabel Keamanan. Hal ini karena pada penelitian awal dan hasil observasi terhadap 

konsumen belum diuji kevalidtannya. 
 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Keputusan Pengguna Jasa Online Grab (Y) 

Pada variabel Keputusan Pengguna Jasa Online Grab penilaian dilakukan dengan lima 

Indikator. Adapun tanggapan responden terhadap variabel Keputusan Pengguna Jasa Online 

Grab adalah sebagai berikut: 

Table 5 

Tanggapan Responden 

Terhadap Variabel Keputusan Pengguna jasa Online Grab (Y) 

No Pernyataan 
Peniliaian 

Jumlah 
Rata

-rata STS TS N S SS 

1 Saya melakukan 

seleksi terhadap 

produk atau jasa yang 

akan saya beli di graf 

online 

- 2 64 56 21 526 3.68 

2 Saya lebih memilih 

berbelanja online di 

platform e-commerce 

Shopee ketimbang di 

platform e-commerce 

lain 

- 1 49 69 24 545 3.81 

3 Lokasi penyalur - 2 50 60 31 552 3.86 
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No Pernyataan 
Peniliaian 

Jumlah 
Rata

-rata STS TS N S SS 

terlalu jauh akan 

membuat harga 

produk semakin tinggi, 

jika hal sedemikian 

terjadi saya akan 

mencoba membuka 

platform e-commerce 

lain atau mencari 

produk atau jasa 

tersebut secara 

konvensional 

4 Terdapat faktor yang 

mempengaruhi saya 

kapan ingin 

melakukan belanja 

secara online, seperti 

misalnya menunggu 

mendapatkan gaji 

- 2 41 71 29 557 3.90 

5 Dalam berbelanja di 

Shopee saya membeli 

jumlah barang yang  

selalu berbeda-beda 

tiap waktunya 

- - 51 63 29 551 3.85 

Rata-rata 3.82 

Sumber: Data yang diolah 2024 

Adapun hasil analisis penilaian responden pada tabel 4.9 terhadap variabel Keputusan 

Pengguna jasa Online Grab (Y) adalah pernyataan (Terdapat faktor yang mempengaruhi saya 

kapan ingin melakukan belanja secara online, seperti misalnya menunggu mendapatkan gaji) 

memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 3.90 dan pernyataan  (Saya melakukan seleksi terhadap 

produk atau jasa yang akan saya beli di graf online) memiliki rata-rata terendah yaitu 3.68. Ini 

karena konsumen sering mengalami kesulitan dalam mencari dan membandingkan produk atau 

jasa yang diinginkan di platform tersebut. Fitur pencarian dan filter yang tersedia kadang-

kadang tidak memberikan hasil yang relevan atau memadai. Selain itu, deskripsi produk dan 

ulasan pengguna sering kali kurang informatif atau tidak cukup detail, sehingga menyulitkan 

konsumen dalam membuat keputusan yang tepat. Variabel Keputusan Pengguna jasa Online 

Grab (Y) menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3.82. Berdasarkan tabel 4.9 dan tabel 3.2 nilai 

rata-rata sebesar 3.82 berada di interval koefisien 3,40-4,19 dengan kategori baik. Hal ini 

menunjukan bahwa rata-rata pernyataan penilaian responden mengenai variabel Keputusan 

Pengguna jasa Online Grab adalah pada kategori baik karena dalam melakukan penyebaran 

koesioner sebanyak 160 responden memberikan penilaian pada kategori baik terkait Keamanan 

pada konsumen pengguna jasa online grab, namun hasil penelitian awal dan hasil observasi dari 

beberapa konsumen pengguna jasa online grab menunjukkan identifikasi kurang baik terkait 

variabel Keputusan Pengguna jasa Online Grab. Hal ini karena pada penelitian awal dan hasil 

observasi terhadap konsumen belum diuji kevalidtannya. 
 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda yang akan  dibahas dalam penelitian ini sehingga penulis 

bisa menggambarkan mengenai tanggapan responden (Brand image, Vaoucer Discount, dan 
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Keamanan) terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

di Kota Bengkulu. Berdasarkan hasil estemasi perhitungan regresi linier berganda dengan 

menggunakan program SPSS Versi 26,0 For Windows, maka diperoleh tabel dibawah ini :  

Tabel 6 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,294 1,062  1,218 ,225 

Brand image 1,001 ,087 ,662 11,462 ,000 

Vaoucer Discount ,276 ,101 ,150 2,736 ,007 

Keamanan ,200 ,080 ,150 2,512 ,013 

a. Dependent Variable: Keputusan Pengguna Jasa Online Grab 

Sumber: Output SPSS 24,0  

 

Dari  perhitungan hasil diatas didapatkan persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 

Y = 1.294 + 1.001 (𝐗𝟏) + 0.276 (X2) + 0.200 (X3)  

Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai Konstanta 1.294 mempunyai arti bahwa apabila variabel brand image (X1) voucer 

discount (X2) dan keamanan (X3) sama dengan nol, maka variabel keputusan pengguna 

jasa online grab akan tetap yaitu 1.294. 

2. Koefisien Regresi X1, sebesar 1.001 mempunyai makna jika nilai variabel brand image  

(X1) naik satu satuan maka nilai keputusan pengguna jasa online grab  (Y) akan naik 

sebesar  1.001 dengan asumsi variabel voucer discount (X2) dan keamanan (X3) dianggap 

tetap. 

3. Koefisien Regresi X2 , sebesar 0.276 mempunyai makna jika nilai variabel voucer 

discount (X2) naik satu satuan maka nilai keputusan pengguna jasa online grab  (Y) akan 

naik sebesar 0.276 dengan asumsi variabel brand image ( X1 ) dan keamanan (X3) 

dianggap tetap. 

4. Koefisien Regresi X3, sebesar 0.200 mempunyai makna jika nilai variabel keamanan (X3) 

naik satu satuan maka nilai keputusan pengguna jasa online grab  (Y) akan naik sebesar 

0.200 dengan asumsi variabel brand image (X1) dan voucer discount (X2) dianggap tetap. 

Hasil penelitian dalam penelitian yang paling dominan mempengaruhi variabel keputusan 

pengguna jasa online grab (Y) adalah (X1), Variabel brand image (X1) adalah sebesar 1.001. 

Koefisisen Determinasi (𝐑𝟐) 

Untuk mengetahui besarnya presentase sumbangan pengaruh variabel bebas Brand image 

( X1 ), Voucher Discount (X2), dan Keamanan (X3) terhadap variabel terikat Keputusan 

Pengguna Jasa Online Grab (Y) maka dari perhitungan komputer menggunakan SPSS 24,0 

didapatkan uji koefisien determinasi sebagai berikut: 

Tabel 7 

Nilai Koefisien Determinasi (R2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,855a ,731 ,726 1,36540 

a. Predictors: (Constant), Brand image, Vaoucer Discount,  Keamanan 

b. Dependent Variable: Keputusan Pengguna Jasa Online Grab 

Sumber: Output SPSS 24,0  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai koefisien determinasi R.Square ( R2
) 

diperoleh nilai sebesar 0.731. Nilai ini mempunyai arti bahwa variabel Brand image, Voucher 

Discount dan Keamanan  terhadap variabel Keputusan Pengguna Jasa Online Grab memberikan 

sumbangan sebesar 0.731 atau 73.1%  terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab pada 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu. Sedangkan sisanya sebesar 0.269 atau 26.9%  

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian Hipotesis Dengan Uji t 

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat digunakan 

uji t sebagai berikut : 

Tabel 8 

Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji T 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,294 1,062  1,218 ,225 

Brand image 1,001 ,087 ,662 11,462 ,000 

Vaoucer Discount ,276 ,101 ,150 2,736 ,007 

Keamanan ,200 ,080 ,150 2,512 ,013 

a. Dependent Variable: Keputusan Pengguna Jasa Online Grab 

Sumber: Output SPSS 24.0 

Melalui perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS, maka 

perbandingan antara thit dengan ta/2 (n-k-1) = 160-3-1 = 156 (1.97529) setiap variabel sebagai 

berikut :  

1. Brand image yaitu thit> ttabel (11.462 > 1.97529) dan (sig 𝛼 = 0,000 < 0,050), hal tersebut 

menyatakan bahwa adanya pengaruh Brand image terhadap Keputusan Pengguna Jasa 

Online Grab pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu. 

2. Voucher Discount yaitu thit> ttabel  (2.736 > 1.97529) dan (sig 𝛼  = 0,007 < 0,050), hal 

tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh Voucher Discount terhadap Keputusan 

Pengguna Jasa Online Grab Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu. 

3. Keamanan   yaitu thit> ttabel  (2.512 > 1.97529) dan (sig 𝛼 = 0,013 < 0,050), hal tersebut 

menyatakan bahwa adanya pengaruh Keamanan  terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online 

Grab pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu . 

Pengujian Hipotesis Dengan Uji F 

Untuk menguji pengaruhh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat 

digunakan uji F sebagai berikut : 

Tabel 9 

Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 705,839 3 235,280 126,202 ,000b 

Residual 259,140 139 1,864   

Total 964,979 142    

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 

b. Predictors: (Constant),, Brand image, Vaoucer Discount,  Keamanan 

Sumber: Output SPSS 24,0  

Berdasarkan tabel uji hipotesis dengan uji F diatas diperoleh Fhitung  sebesar 126.202 

dengan nilai Ftabel  sebesar 2.43 yaitu (126.202 > 2.43) dan (sig 𝛼  = 0.000 < 0,050), maka 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H4 diterima artinya secara simultan variabel Brand 

image (X1), Voucher Discount (X2) dan Keamanan (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap 

Keputusan Pengguna Jasa Online Grab (Y) Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota 

Bengkulu. 
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PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mentah yang dilakukan pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu melalui penyebaran kuesoner terhadap 160 orang 

responden yang telah diuji sehingga dapat diketahui pengaruh Brand image (X1), Voucher 

Discount (X2) dan Keamanan (X3) berpengaruh secara signifikan Terhadap Keputusan 

Pengguna Jasa Online Grab pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu 
Pengaruh Brand image (𝐗𝟏) Terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mentah yang dilakukan pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu melalui penyebaran kuesoner terhadap 160 orang 

responden yang telah diuji sehingga dapat diketahui pengaruh Brand image, Voucher Discount 

dan Keamanan berpengaruh secara signifikan Terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab 

pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu. 

Brand image  memiliki pengaruh terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab. Hal 

ini terlihat pada uji t yang menyatakan memiliki nilai thitung > ttabel (11.462 > 1.984) dan (sig 𝛼 

= 0,000 < 0,050), maka H1 dalam penelitian ini dapat diterima. Hal tersebut menyatakan adanya 

pengaruh variabel Brand image secara positif dan signifikan terhadap terhadap Keputusan 

Pengguna Jasa Online Grab pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu. 

Hasil penelitian pada variabel Brand image adalah terdapat pengaruh yang positif 

terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota 

Bengkulu. Artinya apabila Brand image meningkat keputusan pengguna jasa online grab akan 

meningkat, hal ini dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa Brand image sangat mendukung 

dalam peningkatan keputusan pengguna jasa online grab bagi konsumen terutama dalam hal 

peningkatan kepercayaan dan kepuasan pelanggan sehingga akan meningkatkan keputusan 

pengguna jasa online grab. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya. (Gustini & 

Lestari, 2021), (Ihsan, 2022), (Wijaya & Kusnawan, 2021),(Yulianti, 2020), (Alma, 2017). 

Yang menyakan bahwa  Brand image berpengaruh terhadap Keputusan Pengguna Jasa.   

Pengaruh Voucher Discount  (𝐗𝟐) Terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mentah yang dilakukan pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu melalui penyebaran kuesoner terhadap 160 orang 

responden yang telah diuji sehingga dapat diketahui pengaruh Voucher Discount berpengaruh 

secara signifikan Terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis di Kota Bengkulu. 

Voucher Discount  memiliki pengaruh terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab. 

Hal ini terlihat pada uji t yang menyatakan memiliki nilai thitung > ttabel (2.736 > 1.984) dan (sig 

𝛼 = 0,007 < 0,05),  maka H2 dalam penelitian ini dapat diterima. Hal tersebut menyatakan 

adanya pengaruh variabel Voucher Discount secara positif dan signifikan terhadap terhadap 

Keputusan Pengguna Jasa Online Grab pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu. 

Hasil penelitian pada variabel Voucher Discount adalah terdapat pengaruh yang positif 

terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota 

Bengkulu. Artinya apabila Voucher Discount meningkat keputusan pengguna jasa online grab 

akan meningkat, hal ini dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa Voucher Discount sangat 

mendukung dalam peningkatan keputusan pengguna jasa online grab bagi konsumen terutama 

dalam hal peningkatan frekuensi penggunaan dan loyalitas pelanggan sehingga akan 

meningkatkan keputusan pengguna jasa online grab. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

(Wijaya & Kusnawan, 2021), (Putri, 2023), (I. Wahyuningsih & Damayanti, 2024), (Rahman 

& Wijayanti, 2023). menyatakan bahwa Voucher Discount berpengaruh secara signifikan 

terhadap Keputusan Pengguna Jasa. 
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Pengaruh Keamanan  (𝐗𝟑) Terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mentah yang dilakukan pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu melalui penyebaran kuesoner terhadap 160 orang 

responden yang telah diuji sehingga dapat diketahui pengaruh Keamanan berpengaruh secara 

signifikan Terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

di Kota Bengkulu. 

Keamanan (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pengguna Jasa 

Online Grab. Hal ini terlihat pada uji t yang menyatakan memiliki nilai nilai thit>tα/2 (2.512 > 

1.984) dan (sig 𝛼 = 0,013 < 0,050),  maka H3 dalam penelitian ini dapat diterima. Hal tersebut 

menyatakan adanya pengaruh variabel Keamanan secara positif dan signifikan terhadap 

terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota 

Bengkulu. 

Hasil penelitian pada variabel Keamanan adalah terdapat pengaruh yang positif 

terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab (Y) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota 

Bengkulu. Artinya apabila Keamanan meningkat keputusan pengguna jasa online grab akan 

meningkat, hal ini dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa Keamanan sangat mendukung 

dalam peningkatan keputusan pengguna jasa online grab bagi konsumen terutama dalam hal 

peningkatan rasa aman dan kenyamanan selama menggunakan layanan sehingga akan 

meningkatkan keputusan pengguna jasa online grab. 

Hasil penelitian sebelumnya dilakukan(Kurniawan C et al., 2021), (Prilano et al., 2020), 

(Agustiningrum & Andjarwati, 2021), (Puanda & Rahmidani, 2021), (Farohi, 2017), (Desky et 

al., 2022), menyatakan bahwa penelitian Keamanan berpengaruh secara signifikan terhadap 

Keputusan Pengguna Jasa. 

Pengaruh Brand image ( 𝐗𝟏 ), Voucher Discount (X2), dan Keamanan (X3) terhadap 

Keputusan Pengguna Jasa Online Grab (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mentah yang dilakukan pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu melalui penyebaran kuesoner terhadap 160 orang 

responden yang telah diuji sehingga dapat diketahui pengaruh Brand image, Voucher Discount 

dan Keamanan berpengaruh secara signifikan Terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab 
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu. 

Hal ini terlihat pada uji F yang menyatakan nilai Fhitung>Ftabel , yaitu yaitu (72.442 > 

3.890) dan (sig 𝛼  = 0.000 < 0,050), maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H5 

diterima artinya secara bersamaan variabel Brand image, Voucher Discount, Keamanan 

memiliki pengaruh terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab di Pada Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis di Kota Bengkulu. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa Brand image, Voucher 

Discount dan Keamanan berpengaruh terhadap Terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online 

Grab. Hal ini ditunjukan dari Koefisien Korelasi dan Determinasi bahwa penelitian ini 

mempunyai nilai pengaruh sebesar R = 0.855 dan determinasi R2 = 0.731 atau 73,1% dimana 

dalam penelitian ini ada variabel yang tidak diteliti sebesar 0.269 atau 26,9% . 
Hal sesuai dengan penelitian sebelumnya (Kurniawan C et al., 2021), (Prilano et al., 

2020), (Rahmawati, 2023), (Yulianti, 2020), Yang menyatakan bahwa Brand image, Voucher 

Discount, Keamanan, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Penggunaan 

Jasa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh Brand image (X1), 

Voucher Discount (X2), dan Keamanan (X3) Terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab 
(Y) Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu,dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Brand image berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab Pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu. Hal ini mengambarkan bahwa persepsi 

positif terhadap merek dapat meningkatkan keinginan dan keyakinan mahasiswa dalam 

memilih layanan Grab. 
2. Voucher Discount berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab 

Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu. Hal ini mengambarkan bahwa insentif 

berupa diskon dapat meningkatkan daya tarik dan motivasi mahasiswa untuk menggunakan 

layanan Grab. 

3. Keamanan  berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab Pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu. Hal ini mengambarkan bahwa tingkat 

keamanan yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan dan kenyamanan mahasiswa dalam 

menggunakan layanan Grab. 

4. Secara bersama-sama Brand image (X1 ), Voucher Discount (X2), dan Keamanan (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pengguna Jasa Online Grab (Y) pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Kota Bengkulu. 
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